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ORINEWS.id – Tragedi kebakaran dahsyat terjadi secara meluas
di  kawasan  Los  Angeles,  negara  bagian  California,  Amerika
Serikat (AS). Insiden tak terduga yang berawal dari kebakaran
hutan sejak Selasa (7/1/2025) itu bahkan merembet ke area
pemukiman  hingga  memaksa  ratusan  ribu  warga  sipil  untuk
mengungsi.

Peristiwa itu pun menjadi sorotan dunia. Namun siapa sangka,
salah satu warganet justru mendapat informasi tak terduga yang
berasal dari Meta AI.

Disebutkan, luas dari total area yang terbakar di Los Angeles
justru memiliki angka yang mirip dengan luas wilayah Jalur
Gaza.

Salah  seorang  pengguna  media  sosial  dalam  platform  TikTok
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dengan  username  @zaydanus  pada  Sabtu  (11/1/2025)  lalu
mengunggah  salah  satu  video  pendek  yang  seketika  menjadi
sorotan.

Di tengah tragedi kebakaran hebat yang melanda Los Angeles,
pemilik akun tersebut mencari sejumlah informasi ke Meta AI,
sebuah mesin pencarian berbasis Artificial Intelligence (AI)
buatan perusahaan Meta yang berpusat di New York, AS.

Secara langsung, pemilik video yang merupakan seorang pria
muda  itu  bertanya  mengenai  luas  kebakaran  yang  baru  saja
melanda Los Angeles.

“Kami bertanya ke Meta AI, berapa luas kebakaran yang terjadi
di Los Angeles,” ungkapnya, demikian dikutip dari keterangan
unggahan.

Tanpa butuh banyak waktu, Meta AI secara langsung membeberkan
sejumlah informasi mengenai insiden kebakaran hingga luas yang
terdampak  di  dalamnya.  Terungkap,  ada  lebih  dari  36.000
hektare atau setara dengan 360 kilometer persegi yang menjadi
area terdampak dari kobaran api.

“Totalnya adalah 36.020 hektare. Jika diubah dari hektare ke
kilometer persegi, ditemukan angka 360,2 kilometer persegi,”
sambungnya, demikian dikutip dari keterangan unggahan.

Tak berlangsung lama, pemuda tersebut lantas secara singkat
mencari luas Gaza di dalam mesin pencarian Google. Dia pun
seketika menemukan angka yang begitu mengejutkan.

Pemuda itu mendapat informasi jika Gaza memiliki luas yang
hampir sama dengan total kawasan terdampak kebakaran masif di
Los Angeles. Bahkan, Google mengungkap secara langsung dengan
menggunakan angka 360 kilometer persegi.

“Jika kita cari berapa luas Gaza, ditemukannya 360 kilometer
persegi,” ucapnya

“Apakah ini kebetulan?” lanjutnya.



Hingga saat ini, video pendek tersebut sukses mendulang atensi
hingga beragam pendapat secara khusus dari kalangan pengguna
media sosial.

Kebakaran hebat yang melanda Los Angeles sebelumnya diketahui
berlangsung  sejak  Selasa  pekan  lalu  di  Distrik  Pacific
Palisades. Namun dalam waktu singkat, kobaran api yang dipicu
oleh kombinasi cuaca ekstrem, kekeringan parah, dan dampak
perubahan iklim itu kemudian meluas ke sejumlah wilayah.

Situasi ini semakin buruk dengan adanya angin Santa Ana yang
bertiup kencang dengan kecepatan hingga 129 kilometer per jam,
mendorong api menyebar dengan cepat dan sulit dikendalikan.

Kebakaran ini langsung menjadi perhatian nasional, mengingat
dampak besar yang ditimbulkan dalam hitungan jam.

Akibat  kebakaran  tersebut,  lebih  dari  10.000  bangunan,
termasuk  rumah  tinggal  dan  fasilitas  bisnis,  dilaporkan
hancur. Kerusakan besar ini juga mengakibatkan gangguan serius
pada  infrastruktur  kota.  Pemadaman  listrik  meluas  terjadi,
memengaruhi  lebih  dari  1,5  juta  penduduk  di  California
Selatan.

Kebakaran tersebut dilaporkan turut menewaskan 24 orang per
Minggu  (12/1/2025)  dan  membuat  lebih  dari  319  ribu  orang
mengungsi.

Disebut Karma AS Bantu Israel Genosida
Gaza
Di  sisi  lain,  kebakaran  dahsyat  bak  neraka  yang  melanda
wilayah Los Angeles dan sekitarnya itu mengundang reaksi keras
dari sejumlah kelompok Yahudi AS anti-Israel. Mereka secara
khusus  menuding  krisis  kebakaran  hutan  Los  Angeles  akibat
bantuan AS pada Israel.

“Ketika pajak AS digunakan untuk membakar orang-orang hidup-
hidup di Gaza, kami tidak heran ketika kebakaran itu terjadi
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di rumah,” kata kelompok aktivis sayap kiri Code Pink, seperti
diwartakan The Times of Israel, dikutip Senin (13/1/2025).

Tudingan serupa juga dilontarkan Cabang New York dari Jewish
Voice for Peace yang anti-Zionis. Kelompok tersebut mengatakan
uang  pajak  dari  masyarakat  seharusnya  digunakan  untuk
kemakmuran negara, bukan untuk membantu Israel berperang di
jalur Gaza.

Sementara  kebakaran  ini  mendatangkan  malapetaka  di  dalam
negeri, pemerintah AS masih memprioritaskan bantuan keuangan
dan militer yang signifikan kepada Israel.

Sejak 7 Oktober 2023, AS telah mengalokasikan US$17,9 miliar
atau sekitar Rp290 triliun dalam bentuk bantuan militer untuk
Israel,  sebagaimana  dirinci  dalam  laporan  oleh  Watson
Institute  for  International  and  Public  Affairs  di  Brown
University.

Bantuan ini mencakup US$6,8 miliar dalam bentuk Pembiayaan
Militer Asing, US$5,7 miliar untuk sistem pertahanan rudal
seperti Iron Beam, US$1 miliar untuk persenjataan berat, dan
US$4,4 miliar untuk mengisi kembali persediaan senjata AS yang
ditransfer ke Israel.

Khususnya,  Israel  diizinkan  untuk  mengalokasikan  25  persen
dari bantuan ini untuk industri persenjataan dalam negerinya,
sebuah hak istimewa yang tidak diberikan kepada sekutu AS
lainnya.

Memprioritaskan  bantuan  ke  luar  negeri  atas  masalah  dalam
negeri  yang  mendesak  ini  menyoroti  kesenjangan  yang
meresahkan. Tanggapan pemerintah AS terhadap kebakaran hutan
tampak tidak memadai, dengan upaya evakuasi dan sumber daya
pemadam kebakaran yang berjuang untuk memenuhi skala bencana.

Di saat yang sama, AS terus memperkuat kehadiran militernya di
Timur  Tengah,  menambah  jumlah  pasukan  dari  34.000  menjadi
50.000 dan mengalokasikan dana sebesar US$4,86 miliar untuk



operasi di kawasan tersebut.

Fokus pada konflik internasional ini, khususnya perang yang
sedang berlangsung di Gaza, sangat kontras dengan kebutuhan
mendesak  warga  Amerika  yang  menghadapi  krisis  di  dalam
negeri.[]


